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PARTISIPAS] MASYARAKAT DALANM PENANGGULANGAN
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ABSTRACT

In order to reduce poverty, the government of Indonesia has implemented
the National Pragram for Community Empowerment (PNPM) Mandiri Perdesan
directly involving the community, where the conumunity be included (participate)
in various stages of planning, implementation and maintenance / preservation.
The experiment was conducted to determine the mechanisms of community
participation in poverty reduction through the National Program for Community
Empowerment (PNPM) Rural and its implications for the process of community
empowerment in the Village and the Village Swwvaan Kuwil Kalawar District of

North Minahasa regency.

Using gualitative methods, the results showed that: 1. The mechanism of
participation in poverty reduction in Rural and Countryside Suwaan Kiuwil
implemented as workflow stages National Community Empowerment Program
(PNPM) Rural. 2. National pogram Implications for Community Empowerment
(PNPM) Mandiri Rural empowerment of the poor against the social changes in
the society, where people have been able to speak / make decisions, and manage
the savings and loans (revolving fund) and be able to maintain / preserve existing
infrastructure activities in their respective villages.

Keywords: Poverty, Participation, Empowerment.

PENDAHULUAN

Program pembangunan (berbasis pertumbuhan) yang dijalankan
pemerintah temyata banyak mengalami kelemahan yang fundamental dalam
mengentaskan kemiskinan (Badan Pusat Statistik. 21\;}12}. PNPM Mandiri

Perdesaan merupakan program untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan

5 Mahasiswa PPs Unsrat Prog. Studi Pengelolaan Sumberdaya Pembanguman.
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secara terpadu dan berkelanjutan ;ﬂmgj merupakan pengembangan dari Program
Pengembangan Kecamatan (PPK), yang selama ini dinilai berhasil.

Salah satu ketentuan bagi daerah untuk mendapatkan PNPM Mandiri
Perdesaan, pemerintah daerah harus menanda-tangani surat persetujnan
penyediaan ana penyertaan dan ternyata Daerah Kabupaten Minahasa Utara teleh
menanda-tangani surat persetujuan, schingga sepuluh kecamatan yang berada di
Wilayah Kabupaten Minahasa Utara memperoleh program PNPM Mandiri
Perdesaan. termasuk Kecamatan Kalawat yang memiliki potensi penduduk
sebanyak 31.657 jiwa yang terdiri dari 7.213 KK dan Rumah Tangea Miskin
(RTM) sebanyak 918 KK (Profil Kecamatan Kalawat, tahun 2010).

Berdasarkan uraian data tersebut di atas, maka usaha penanggulangan
kemiskinan merupakan hal yang sangat urgen dalam rangka membawa
masyarakat keluar dari garis kemiskinan untuk menuju dan berkembang sebagai
masyarakat yang sejahtera. Issu kemiskinan memang tidal\; pernah lekang dari
pembahasan baik masyarakat umum, masyarakat akademisi, para poiitikus..
maupun pemerintah sendiri. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui untuk
mengetahui mekanisme partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan
melalui PNPM Mandiri Perdesaan dan mengetahui implikasi PNPM Mandiri
Perdesaan pada proses pemberdayaan masyarakat miskin di desa Kuwil dan desa

Suwaan Kecamatan Kalawat Kabupaten Minahasa Utara,

TINJAUAN PUSTAKA

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas. 1993)
menjelaskan kemiskinan adalah situasi serba kekurangan vang terjadi bukan
karena dikehendaki oleh si miskin, melainkan karena tidak dapat dihindari dengan
kekuatan yang ada padanya. Sedangkan Ala A.B (1996) menyatakan bahwa
kemiskinan adalah gap atau jurang antara nilai-nilai utama vang diakumulasikan
dengan pemenuhan kebutuhan akan nilai-nilai tersebut secara layak. Kemiskinan
menurut Usman (1988) secara singkalt dapat di artikan sebagai suatu standar
tingkat hidup yang rendah yaitu adanya kekurangan materi pada sejumlah atau

segolongan orang dibandingkan dengan standar hidup yang umum berlaku dalam
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masyarakat yang bersangkutan. Ada tiga macam konsep kemiskinan, yaitu:
kemiskinan absolut, kemiskinan relatif dan kemiskinan subyektif. Kemiskinan
absolut diromuskan dengan membuat ukuran tertentu yang konkrit. UKuran ini
lazimnya berorientasi pada kebutuhan hidup dasar minimum anggota keluarga
masyarakat, yaitu sandang, pangan dan papan.

Sementara itu konsep partisipasi diambil dari bahasa asing participation,
vang artinva mengikut-sertakan pihak lain. Partisipasi merupakan suatu keadaan
dimana masyarakat ikut berperan serta atas dasar suka rela, baik dalam proses
perumusan maupun pengambilan kebijakan yang langsung atau tidak langsung
menyangkut kehidupan mereka. Pengertian keikutsertaan mereka adalah sukarela,
bukan karena paksaan, iming-iming atau faktor lain.

Partisipasi masyarakat terlihat dari tingkatan partisipasi masyarakat yang
diunjuukkan, Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menciptakan/
meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun berkclompok,
dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan taral hidup,
kemandirian, dan kesejahteraannya. ~ Pemberdayaan masyarakat memerlukan
keterlibatan yang lebih besar dari perangkat pemerintah daerah serta berbagai
pihak untuk memberikan kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil
vang dicapai (Pedoman Umum PNPM, 2009). !

Menurut Suharto (2010), pemberdayaan adalah sebuah proses dan mjuan.-
Sebagai proses, pemberdayaan adalalr serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat; termasuk
individu-individu vang mengalami masalah kemiskinan. Pemberdayaan menunjuk
pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial: yaitu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atan mempunyai pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik;
ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan dirl, mampu
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-fugas kehidupannya.
Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai indikator

keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses.

13




Society ISSN : 2337 - 4004
: Sosial & Pengelolaan Sumberdays Pembansunan
farer- April 2013)
sr=m Pazcasarjana Universitas Sam Ratulangi

PNPM Mandiri Perdesaan mempunyai prinsip atau nilai-nilai dasar yang
selalu menjadi landasan atan acuan dalam setiap pengambilan keputusan maupun
tindakan yang akan diambil dalam pelaksanaan rangkaian kegiatan, salah satu
prinsipnya adalah partisipasi. Adapun yang dimaksud prinsip partisipasi adalah
masyarakat berperan secara aktif dalam proses atau alur tahapan proegram dan
pengawasannya, mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, dan pelestarian
kegiatan dengan memberikan sumbangan tenaga, pikiran, atau dalam bentuk
materiil. Untuk dapat berpartisipasi dalam PNPM Mandiri Perdesaan. dituntut
adanya kesiapan dari masyarakat dan desa dalam menyelenggarakan pertemuan-
pertemuan musyawarah secara swadaya dan menyediakan kader-kader desa yang
bertugas secara sukarela serta adanya kesanggupan untuk mematuhi dan

melaksanakan ketentuan dalam PNPM Mandiri Perdesaarn.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
(Moleong, 2004) dengan obyek yang diteliti adalah tentang mekanisme partisipasi
masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan melalui PNPM Mandiri Perdesaan
dan implikasi terhadap proses pemberdayaan masyarakat miskin. di desa Kuwil
dan desa Suwaan Kecamatan Kelawat Kabupaten Minahasa Utara. Dalam
pengumpulan data, teknik yang digunakan peneliti adalah Observasi, Wawancara
mendalam dan dokumenter, sementara analisis dilakukan melalui mereduksi data,

penyajian (Display) data, dan menarik kesimpulan dan verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Partisipasi masyarakat desa Kuwil dan desa Suwaan pada kegiatan
PNPM Mandiri Perdesaan tahun 2011-2012 cukup tinggi. hal ini dapat dilihat
-pada tahapan kegiatan mulai dari tahapan Musyawarah Antar Desa (MAD)
* sosialisasi sampai pada musyawarah desa pelestarian tahun 2011 masyarakat desa
Kuwil yang berpartisipasi laki-laki 587 orang, perempuan 881 orang dan Rumah
Tangga Miskin (RTM) 366 KK (Anonim, 2012) . Tahun 2012 masyarakat desa
Kuwil yang berpartisipasi mulai Musyawarah Antar Desa (MAD) sampai

14
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informasi hasil Musyawarah Antar Desa (MAD) laki-laki 577 orang, perempuan
649 orang dan Rumah Tangga Miskin (RTM) 318 KK. Desa Suwaan tahun 2011
laki-laki 388 orang, perempuan 1.240 orang dan Rumah Tangga Miskin (RTM)
336 KK. Tahun 2-{]]2 laki-laki 644 orang, perempuan 936 orang, dan Rumah
Tangga Miskin (RTM) 324 KK.

Mekanisme partisipasi masyvarakat melalui kegiatan PNPM  Mandiri

Perdesaan serta implikasinva pada proses pemberdayaan masyarakat.
I. Mekanisme partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan mclalui
PNPM-MP

Mekanisme partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan
melalui PNPM-MP adalah keadaan di mana masyarakat ikut berperan atas dasar
sukarela baik dalam proses maupun dalam pengambilan keputusan yang langsung
atau tidak langsung menyangkut kehidupan mereka sesuai alur tahapan PINPM-
MP. Alur tahapan PNPM-MP (Departemen Dalam Negeri, 2009) terdiri dari 3
tahapan yaitu; tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pelestarian.

Alur tahapan PNPM-MP yang pertama adalah tahap perencanaan, tahap
perencanan meliputi 8 kegiatan yaitu; kegiatan yang pertama adalah Musyawarah
Antar Desa (MAD) Sosialisasi dimana setiap desa mengusulkan 6 (enam) orang
peserta terdiri dari; 1 orang Kepala Desa, 1 orang unsur-BPD, 2 orang Tokoh
Agama/Tokoh Masyarakat, 2 orang mewakili Rumah Tangga Miskin (RTM).
Perternuan tersebut untuk sosialisasi tujuan, prinsip kebijakan, prosedur maupun
hal-hal yang berkaitan dengan PNPM-MP serta menentukan kesepakatan-
kesepakatan antar desa dalam pelaksuﬁﬂan PNPM-MP.

Kegiatan yang kedua adalah Musyawarah Desa Sosialisasi yaitu
.pertemuan di desa untuk menyampaikan tujuan, prinsip kebijakan PNPM-MP
serta membahas gagasan dari masyarakat baik dari individu maupun dan
kelompok selanjutn};'a memilih Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD).
Partisipasi masyarakat/pemberian diri masyarakat dalam musyawarah desa Kuwil
pada pelaksanaan PNPM-MP tahun 2012 sebanyak 300 orang.

Kegiatan yang ketiga adalah Musyawarah Desa Penggalian Gagasan,

dalam pertemuan ini masyarakat menggali dan menentukan gagasan-gagasan
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mereka sesuai kebutuhan sertd memilih anggota masvarakat yang masuk dalam
tim penulisan, tim pemantauan dan tim pengelola kegjatan. Partisipasi masyarakat
dalam pertemuan tahun 2012 sebanyak 302 orang. Dalam pertemuan tersebut juga
dilaksanakan musyawarah khusus perempuan untuk membahas serta menentukan
I (satu) usulan yang menjadi prioritas dari kaum perempuan sesuai kebutuhan
mereka.

Kegiatan yang keempat adalah Musvawarah Desa  Perencanaan,
pertemuan di desa yang membahas seluruh gagasan-gapasan dari masvarakat
termasuk prioritas usulan dari kaum perempuan serta membahas bahan-bahan
yang digunakan termasuk pemberian lahan dari masyarakat untuk kegiatan sarana
prasarana juga mereka membuat peta desa (jalur/lokasi untuk sarana prasarana)
juga mereka menentukan besar swadava apabila usulan mereka lolos dalam MAD
prioritas usulan. Partisipasi/pemberian diri masyarakat dalam pertemuan tersebut
dari desa Kuwil sebanyak 312 orang. -

Kegiatan yang kelima adalah Musyawarah Antar Desa Prioritas Usulan,
pertemuan di tingkat kecamatan membahas usulan-usulan dari desa. Selanjunya
para pelaku-pelaku dari desa membuat Rencana Anggaran Belanja (RAB) dan
desain masing-masing usulan sesuai perankingan dan dari tim verifikasi
memeriksa apa usulan tersebut layak untuk memperoleh dana bantuan untuk
PNPM-MP. Kegiatan yang ketujuh adalah Musyawarah Antar Desa Penetapan
Usulan, pertemuan ini membahas usulan-usulan apakah sesuai hasil verifikasi
serta menentukan besamya dana bantuan di setiap usulan sesual urutan
perankingan, sehingga para pelaku-pelaku di tingkat kecamatan bersama utusan
dari desa-desa menentukan dana bantuan PNPM-MP tahun 2012. Kegiatan yang
kedelapan adalah Musyawarah Desa Informasi hasil Musyawarah Antar Desa
(MAD), pertemuan dilaksanakan di desa-desa untuk menyampaikan hasil
penetapan usulan-usulan yang lolos dan usulan-usulan yang tidak Iolos. Para
pelaku di tingkat kecamatan menyampaikan usulan van g lolos dan mendapat dana
bantuan.

Alur tahapan PNPM-MP yang kedua adalah tahap pelaksanaan, tahap

pelaksanaan meliputi 4 kegiatan vaitu; kegiatan yang pertama adalah Persiapan
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Pelaksanaan, merupakan rapat koordinasi awal di kecamatan yang ditasilitasi oleh
Pendamping Lokal (PL), Fasilitator dan Penanggung Jawab Operasional Kegiatan
(PJOK) dan selanjutnya pelaksanaan di desa difasilitasi oleh Tim Pengelola
Kegiatan (TPK) bersama Kepala Desa/Hukum Tua di desa masing-masing.

Kegiatan vang kedua adalah Pelaksanaan, yaitu melaksanakan seluruh
kegiatan sesuai rencana yang ditetapkan dan disepakati melalui Musyawarah
Antar Desa (MAD) penctapan usulan serta musyawarah desa informasi hasil
musyawarah antar desa. Kegiatan vang ketiga adalah Musvawarah Desa
Pertanggung-jawaban, dalam rapat tersebut menyampaikan laporan pertanggung-
jawaban pelaksanaan kegiatan oleh Tim Pengelola Kegiatan (TPK) kepada
masyarakat termasuk sertifikasi kegiatan, revisi kegiatan dan dokumen kegiatan.
Kegiatan yang keempat adalah Penyelesman Kegiatan, vaitu penyelesaian dari
tiap jenis kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur pembuatan
Laporan Penyelesaian Pelaksanaan Kegiatan (LP2K), Realisasi Kegiatan dan
Biaya (REB) untuk menjelaskan bahwa kegiatan telah dilaksanakan, Musyawarah
Desa Serah Tenma (MDST), Surat Pemyataan Penyelesaian Pelaksanaan
Kegiatan (SP3K) dan pembuatan dokumen penyelesaian vaitu dibuatnya satu
buku yang secara garis besar berisi tentang Surat Pernyataan Penyelesaian
Pelaksanaan Kegiatan (SP3K), Laporan Penyelesaian Pelaksanaan Kegiatan
(LP2K), rincian realisasi penggunaan biaya dan lampiran pendukung lainnya.

Alur tahapan PNPM-MP yang ketiga adalah tahap pelestanan, tahap
pelestarian meliputi 2 kegiatan yaitu; kegiatan vang pertama adalah Pelestarian
atau Pemebiharaan, merupakan tahapan PNPM Mandiri Perdesaan vyang
menyatakan bahwa pengelolaan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan harus dijamin
dan dapat memberi manfaat bagi masyarakat desa secara berkelanjutan. Tentang
hasil kegiatan, proses pelestarian, komponen pendukung pelestarian, sistem
pemaiihai‘aan dan pelatihan pemeliharaan, masyarakat di desa Kuwil dan desa
Suwaan telah membentuk tim pelestarian/pemeliharaan drainase yang telah selesai-
dilaksanakan. Kegiatan yang kedua adalah Evaluasi, dilakukan pada saat kegiatan
PNPM Mandiri Perdesaan selesai dilaksanakan dalam satu fase program. Apabila

hasil penilaian dinyatakan terjadi penyimpangan dari rencana, kriteria atau standar
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yang ditentukan, maka dilakukan pemeriksaan di lapangan melalui berbagai

sumber yang dipercaya.

2. Implikasi PNPM Mandiri Perdesaan pada proses pemberdayaan masyarakat
desa Kuwil dan desa Suwaan.

Hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat desa Kuwil dan desa

Suwaan tentang PNPM Mandird perdesaan, masyarakat menvatakan bahwa

program tersebut sangat bermanfaat dan berdampak bagi masyarakat yang aktif

mengikuti setiap tahapan. Dampak vang terjadi sejak adanya PNPM Mandiri
perdesaan adalah sebagai berikut:

- Terjadi perubahan sejak adanya PNPM Mandiri Perdesaan tahun 2009 di mana
pada awalnya masyarakat miskin setiap ada pertemuan hanyva diam tetapi
sekarang mereka sudah berani memberi usulan-usulan bahkan turut mengambil
keputusan.

- Masyarakal miskin memiliki pencaharian/ada pendapatan tambahan. bahkan
mereka berpartisipasi  dalam  kegiatan-kegiatan sosial~ (kegiatan sarana
prasarana mereka bergotong-royong dalam pemeliharaan jalan dan air bersih).

- Mas_varakgt yang aktif mengikuti berbagai tahapan kegiatan PNPM-MP,
mereka telah memiliki pengetahuan dan keterampilan sehingga mereka mampu
mengelola dana-pinjaman seperti- kegiatan simpan pinjam perguliran mereka
berpartisipasi/berswadaya 5% dari besar pinjaman setor Unit Pengelola
Kegiatan (UPK) di kecamatan, Cara mengembalikan pinjaman dana ke Unit
Pengelola Kegiatan (UPK) agar dana dapat terkumpul, kelompok membuat
arisan, tujuan mereka disamping mengumpulkan dana simpan pinjam mereka
juga membicarakan apa saja yang akan mereka bisa berikan untuk kemajuan

pembangunan desa.

PENUTUP ,

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
- bahwa mekanisme partisipasi masyarakat desa Kuwil dan desa Suwaan
dilaksanakan sesuai alur tahapan PNPM Mandiri Perdesaan yaitu pada tahap

perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian/pemeliharaan dan penilaian. Adapun

15



Society - ISSH : 2337 - 4004

Jurnal e Sosial & Pengelolaan Sumberdaya Pembangunan
Edisi 1 (Maret - April 2013)
Fropram Pascasarfana Universitas Sam Ratulzngd

partisipasi masyarakat berupa memberi masukan, merencanakan kegiatan,
melaksanakan Kegiatan serta berpartisipasi memelihara dan mengavaiﬁasi seliap
kegiatan PNPM Mandin Perdesaan yang ada di desa. Implikasi PNPM Mandiri
Perdesaan terhadap pemberdayaan masyarakat desa Kuwil dan desa Suwaan yaitu
terjadi perubahan sosial dalam masyarakat di mana masyarakat telah mampu
berbicara dalam setiap musyawarah yaitu membert masukan dan mampu
mengambil keputusan yaitu mengusulkan sesuai kebutuhan. Juga masyarakat
memiliki pengetahuan/keterampilan seperti (membuat kue, minvak kelapa murm,
beternak dan mampu mengelola dana pinjaman dart PNPM Mandiri Perdesaan
sehingga mereka mendapat dana perguliran di samping hal tersebut di atas
masyarakat mampu memelihara/ melestarikan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan
vang ada di desa mereka.

Berdasarkan kesimpulan dapat disarankan untuk pelaku-pelaku PNPM
Mandin Perdesaan di tingkat kecamatan harus mampu mensosialisasikan setiap
tahapan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan serta memfasilitasi pelaku-pelaku
PNPM Mandiri -Perdesaan di desa Kuwil dan desa Suwaan agar mereka mampu
mengajak sebanyak mungkin masyarakat terlibat dalam kegiatan agar mereka
lebih aktif dalam setiap musyawarah/pertemuan sesuai alur tahapan PNPM
Mandiri Perdesaan dan pemerintah desa (Hukum Tua) diharapkan dapat
memotivasi para pelaku PNPM-MP di desa sehingga masyarakat lebih memahami

dan berdaya serta mandiri dalam memenuhi kebutuhannya.
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